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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Pada pengujian simulasi numeris menggunakan GeoStudio : 
SIGMA/W (trial version) didapat beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Nilai kohesi (c) dan modulus elastik (E) sangat berpengaruh untuk 
menaikan daya dukung tanah, bila c dan E dinaikan maka nilai daya 
dukung akan naik juga. Namun pada penelitian ini, menunjukan bahwa 
modulus elastik memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada kohesi. 
2. Ketebalan tanah stabilisasi dengan rasio H/B  memiliki pengaruh untuk 
menaikan daya dukung tanah, dimana bila rasio H/B dinaikan maka daya 
dukung tanah semakin bertambah. Namun bila rasio H/B terus menerus 
dinaikkan maka akan didapatkan rasio H/B optimum, dimana nilai daya 
dukung tanah tidak mengalami penambahan yang besar atau signifikan. 
Pada penelitian ini didapatkan rasio H/B optimum 2,4. 
3. Daya dukung tanah pada penurunan 1%, 2% dan 3% dari lebar fondasi 
(𝛿/𝐵) menunjukan kenaikan, pada penurunan 3% memiliki daya dukung 
yang lebih besar dari pada 1% ataupun 2%. Penurunan 1% dari lebar 
fondasi dengan variasi kohesi, masih menunjukan daya dukung yang 
sama, sedangkan pada pada penurunan 2% sudah mulai menunjukan 
perbedaan daya dukung dan pada penurunan 3% menunjukan perbedaan 








dari lebar fondasi cukup aman karena masih memiliki daya dukung yang 
cukup besar.  
6.2 Saran 
Saran yang dapat penulis berikan adalah penelitian lanjutan 
mengenai simulasi numeris ini perlu adanya validasi pengujian pada 
laboratorium sehingga dari uji validasi tersebut membuktikan hitungan 
simulasi numeris ini sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. 
Penggunaan simulasi numeris dengan menggunakan software GeoStudio : 
SIGMA/W ini perlu benar-benar dipelajari dengan baik sehingga 
penggunaannya dapat digunakan secara efektif dan akurat. Persiapan 
sebelum penelitian / pra-penelitian harus benar direncanakan dengan 
matang sebelum memulai penelitian menggunakan simulasi numeris ini 
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 Lampiran 1. Data Hasil Running Program c = 100 ; E = 10.000 
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 0,32 40,2
2 0,63 80,5
3 0,95 120,7
4 1,25 159,8
5 1,54 195,6
6 1,81 230,4
7 2,04 259,3
8 2,23 284,5
9 2,43 309,0
10 2,61 332,0
11 2,74 348,7
12 2,85 363,5
13 2,96 377,3
14 3,06 389,9
15 3,13 398,8
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 0,64 81,9
2 1,29 163,9
3 1,91 243,8
4 2,46 313,7
5 2,94 374,8
6 3,38 430,3
7 3,78 481,3
8 4,11 523,0
9 4,43 563,8
10 4,66 593,1
11 4,87 620,1
12 5,03 639,8
13 5,17 658,7
14 5,30 674,6
15 5,42 690,0
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 1,00 127,0
2 2,00 254,2
3 3,00 381,4
4 3,78 480,8
5 4,39 558,5
6 4,95 630,3
7 5,53 703,6
8 6,06 771,2
9 6,55 834,5
10 6,89 876,9
11 7,14 909,7
12 7,42 944,9
13 7,58 964,6
14 7,81 994,1
15 7,99 1017,0
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 1,23 156,6
2 2,46 313,2
3 3,69 469,9
4 4,79 609,6
5 5,63 717,0
6 6,41 816,0
7 7,17 912,8
8 7,80 993,6
9 8,39 1067,7
10 8,94 1138,4
11 9,35 1190,2
12 9,70 1234,4
13 9,94 1265,5
14 10,18 1296,2
15 10,41 1325,0
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 1,38 176,2
2 2,77 352,5
3 4,15 528,8
4 5,38 684,8
5 6,40 815,0
6 7,38 939,1
7 8,29 1055,5
8 9,11 1160,2
9 9,88 1258,5
10 10,60 1349,8
11 11,20 1426,1
12 11,77 1499,2
13 12,24 1558,2
14 12,70 1617,2
15 13,00 1654,7
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 1,49 190,3
2 2,99 380,7
3 4,49 571,1
4 5,75 731,9
5 6,84 870,5
6 7,89 1005,1
7 8,82 1123,4
8 9,74 1240,7
9 10,68 1360,4
10 11,48 1461,1
11 12,16 1548,0
12 12,78 1627,3
13 13,30 1693,3
14 13,76 1752,4
15 14,23 1812,2
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 1,53 194,8
2 3,06 389,8
3 4,59 584,7
4 5,89 750,1
5 7,01 892,0
6 8,09 1030,6
7 9,07 1154,2
8 10,06 1281,0
9 11,07 1408,9
10 11,86 1509,7
11 12,55 1598,1
12 13,16 1676,0
13 13,75 1750,1
14 14,26 1815,8
15 14,76 1878,9
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Force 
(kN)
Tegangan 
(kN/m2)
0 0,00 0,0
1 1,58 201,1
2 3,16 402,4
3 4,74 603,6
4 5,95 758,1
5 7,10 904,0
6 8,08 1029,0
7 9,00 1146,5
8 9,93 1264,3
9 10,98 1398,6
10 12,02 1530,1
11 12,83 1633,6
12 13,56 1726,7
13 14,17 1804,4
14 14,72 1874,5
15 15,22 1938,2
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
